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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tindakan ini akan dideskripsikaberdasarkan
permasalahan yang dikemukakan dalam rumusan magal&deskripsi tentang
bagaimana penerapan pendekatan pemecahan masdi&h pambelajaran
pesawat sederhana dan bagaimana hasil belajar sieteéah pembelajaran
menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Dataigreti@dakan kelas ini
diperoleh dari tes siswa, lembar kerja siswa, éanbar observasi aktivitas siswa
dan guru selama pembelajaran. Penelitian tindalktas kni dilaksanakan dalam
tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap pe@maan, pelaksanaan, analisis hasil
tes, observasi tindakan dan refleksi. Data yarngitlidan dianalisis adalah siswa

kelas V. 2 SD Negeri Pancasila Kecamatan Lembairgig@ten Bandung.

A. Deskrips Data Awal Pendlitian
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 32 oran@ &elas V. 2 SD
Negeri Pancasila Kecamatan Lembang Kabupaten Bgngada mata
pelajaran IPA tentang materi pesawat sederhanaukhya pengungkit
menunjukkan bahwa dari siswa kelas V. 2 yang mkmiliai kurang dari
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 65 sebanydl8 orang (56%),
hanya 14 orang siswa (44%) yang sudah tuntas dhkmni memenuhi

KKM. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4. 1 dibawah



Data Awal Hasil Belajar Siswa M engenai Pengungkit

Tabel 4.1
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KETERANGAN

= Siswa yang tidak

memenuhi nilai KKM.

KKM = 65

No. No. o
Absen Nilai Awal Absen Nilai Awal
1 80 17 55
2 60 18 85
3 70 19 65
4 55 20 70
5 60 21 60
6 50 22 45
7 60 23 55
8 75 24 50
9 80 25 60
10 55 26 45
11 95 27 60
12 70 28 60
13 70 29 55
14 70 30 70
15 75 31 60
16 45 32 75

Rata-rata 63, 75

Dari hasil pengamatan peneliti, ternyata masih akrsjswa yang belum

menguasai materi pesawat sederhana tentang peniglingkngungkit 2 dan

pengungkit 3. Kelemahan tersebut disebabkan kamgtade pembelajaran

yang digunakan guru tidak melibatkan keaktifan aismetode pembelajran

yang cenderung monoton dan tiak menantang untulasis
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Menindaklanjuti pembelajaran yang belum dapat raétén siswa secara
aktif menyebabkan peneliti membuat penelitian tikata kelas. Penelitian
tindakan kelas yang peneliti uji ini dengan mengdkam pendekatan
pemecahan masalah guna meningkatkan hasil beilajea.s

B. Hasil Pendlitian
1. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Siklus|
Pada pelaksanaan siklus | ini meliputi kegiatan epesnaan,
pelaksanaan, analisis tes siswa, obervasi tindalam analisis dan
refleksi.

a. Perencanaan

Berdasarkan permasalahan hasil observasi awal, lippene
melakukan telaah terhadap kurikulum satuan penaidikKTSP)
sebagai acuan tujuan pembelajaran, serta mategi gian diberikan
kepada siswa kelas V. 2 dalam kerangka perencapelaksanaan
pembelajaran dengan menelaah pula pendekatan garhal
pendekatan pemecahan masalah sebagai strategi |pgrdoe yang
akan diterapkan.

Hasil belajar yang ingin dicapai telah siswa dapsmahami
tentang pengungkit, indikator hasil belajar adakbwa mampu
memahami tentang pengungkit berdasarkan ciri-cain dsistem
kerjanya.

Dalam pelaksanaannya,siswa dibagi menjadi 5 kel&myaotu

kelompok 1, kelompok 2, kelompok 3, kelompok 4, #afompok 5.



52

Setiap kelompok terdiri dari 6-7 orang siswa. Ripdannya
kelompok belajar dengan alasan diprediksi akan moeyg
kemampuan relevansi signifikan untuk kelancaran kigmerhasilan
siswa dalam kegiatan pembelajaran melalui pendekpémecahan
masalah.

Dalam pelaksanaan siklus 1 ini alokasi yang digamakelama
pembelajaran berlangsung adalah 2 jam pelajaraaad&0 menit,
yang terbagi atas: pemberian motivasi siswa (5 tphempersepsi (5
menit), pelaksanaan pembelajaran dengan pendeksarecahan
masalah dengan kerja kelompok (25 menit), pembahhasil kerja
kelompok (20 menit), pemberian tes (10 menit), gemutup (5

menit).

. Pelaksanaan

Siklus | dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 9 2040 dari
pukul 08.20 — 09.30. Siswa yang hadir pada perteneraebut adalah
32 orang. Pada penelitian ini, peneliti diobseradsh Ibu Endang Sri
Wahyuni, S. Pd.

Pembelajaran dimulai dengan memberikan motivasadasiswa
yang dilakukan oleh guru, kemudian dilanjutkan dengpersepsi
melalui pertanyaan yang diajukan oleh guru mengemaateri
sebelumnya yaitu gaya. Setelah itu, baru dimulailpeajaran dengan
pendekatan pemecahan masalah vyaitu dengan taha&mtasi)

identifikasi masalah, mencari alternatif pemecahmsalah, menilai
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alternatif pemecahan masalah dan menyimpulkan. njpéhya
pelaporan hasil kerja kelompok di depan kelas, geiab tugas untuk
dikerjakan dirumah yang berhubungan dengan benddabgang
termasuk pengungkit. Untuk lebih rincinya akan ldgkan sebagai
berikut :
1) Apersepsi
Dalam kegiatan apersepsi ini, guru membahas selinta
materi pembelajaran sebelumnya, kemudian dikaitdangan
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Dengan melakidaya
jawab dengan siswa mengenai materi gaya.
Guru :“ Coba apakah ada yang masih ingat materi
tentang gaya?”
Siswa : (termenung sejenak), “Sedikit Bu.”
Guru : “Apa yang kamu ketahui tentang gaya?”
Siswa : (mencoba mengingat kembali) “ Gaya adalah
usaha.”
Guru : “Usaha untuk apa?”
Siswa : “ Untuk membuat benda bergerak.”
Guru . “ lya betul sekali, sekarang apa yang dimdks
gaya gesek?”
Siswa : (diam sejenak), “Gaya sentuhan, Bu”
Guru . “lya hebat, lebih tepatnya adalah gaya yang

terjadi karena dua permukaan yang bersentuhan.”
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Apersepsi ini bertujuan untuk menguatkan kembaliada
pikir siswa pada materi yang telah mereka dapasiednelumnya,
kemudian guru menjelaskan tujuan pembelajaran yasrglak
dicapai pada pertemuan kali ini.

Pada apersepsi ini terlhat siswa menjawab dengédn ba
walau belum sempurna, sehingga dapat disimpulkbwdaiswa
mempunyai pengetahuan awal yang baik.

Proses pembelajaran

Pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung, gur
mengintruksikan siswa untuk duduk berkelompok, keiaouguru
membagikan LKS yang memuat beberapa permasalahag ya
harus diselesaikan bersama.

Pada saat proses pembelajaran secara berkelompok
berlangsung ternyata masih terdapat siswa yangk tida
menunjukan keaktifannya dan masih acuh bahkan atiapk
mengobrol dengan teman kelompoknya, sehingga kondis
pembelajara kurang kondusif. Guru membuat memusatka
perhatian siswa pada permasalahan pada LKS yarggikdih
guru, dengan cara bertanya pada setiap kelompokasatahan
yang ada pada LKS, kemudian membimbing siswa untuk
menyelesaikan LKS tersebut dengan tahap pemecaksalah

sebagai berikut :
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(a) Orientasi
Pada tahap ini guru mengintruksikan kepada sisviakun
duduk berkelompok. Guru memusatkan perhatian spada
permasalahan dengan memberi kesan umum dan global
tentang batas-batas ruang lingkup maslah sambil
menyampaikan kompetensi pembelajaran yang akapalica
(b) Identifikasi Masalah
Dalam tahap ini guru memberikan kesempatan kepada
siswa unruk memberikan respon terhadap masalah yang
diberikan dengan mengajukan pertanyaan sebagéuberi
a. Apa yang akan Ani lakukan?
b. Alat apa yang akan Ani gunakan untuk mencabut paku

tersebut?

Sebagian besar siswa tertarik untuk menjawab peréan
yang diberikan guru sesuai dengan pendapat sisveangaa
masing. Beberapa orang siswa nampak kurang tenadla
masalah yang diberikan guru. Disini guru berusahtuku
memusatkan perhatian siswa yang kurang tertarigatecara
mengajukan beberapa pertanyaan, hal ini dilakukatuku
memberikan motivasi siswa untuk berani berpendapat.
Beberapa siswa yang kurang tertarik terlihat migidarik dan

bisa mengikuti pembelajaran.
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(c) Mencari Alternatif Pemecahan Masalah

Guru memusatkan perhatian siswa pada permasalahan
dan memberikan penekanan kepada siswa untuk meaeamuk
ide kelompoknya sendiri. Dalam hal ini guru tidakmbatasi
setiap ide yang dikemukakan. Guru meminta siswaikunt
mengemukakan ide yang mungkin untuk memecahkan
masalah yang diberikan. Setiap kelompok sangatotérasi
untuk memecahkan masalah dengan mngemukaakan ide
kelompoknya dalam memecahkan masalah. Guru kemudia
menyiapkan alat-alat atau bahan-bahan sebagai sunelagar
berupa papan, paku, dan palu cakram. Kemudian psetia
kelompok melakukan eksperimen sesuai dengan pelahasa
yang dikemukakan dalam LKS yang diberikan. Setiap
kelompok melakukan eksperimen dengan baik, wala@glan
beberapa siswa yang tidak terlibat dalam kelompaika
melakukan eksperimen, guru memberikan pengarahaedke
setiap kelompok dengan cara mendatangi kelompok dan
mengarahkan eksperimen. Serta memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya atau berdiskusi demggan
secara langsung.

(d) Menilai setiap Alternatif Pemecahan Masalah
Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap teknik

pemecahan masalah yang dilakukan, dengan cara gnasin
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masing perwakilan kelompok memberikan pendapatnya
tentang hasil diskusinya, yang nantinya akan diglkgm
bersama tentang pemecahan masalah yang ada. Histikesi
berlangsung guru berkeliling untuk mengobservagjidian
setiap kelompok. Guru mengamati sejauh mana mereka
mengerjakan pemecahana masalah yang terdapat ain dal
LKS dengan cermat, dan kerja sama sehingga mergat d
menyimpulkan benar tentang pengungkit. Pada siklums,
beberapa siswa sudah mulai menampakan keberaniannya
untuk bertanya tentang kesulitan yang mereka hadagama
dalam menyimpulkan suatu permasalahan.
(e) Menyimpulkan

Setelah kegiatan kelompok usai, setiap kelompok
mempersentasikan hasil kerjanya. Pada saat
mempersentasikan di depan kelas, masih banyaka siang
belum memperhatikan tentang hal yang sedang dibahas
Setiap kelompok sibuk dengan diskusi kelompoknyalaRal
diskusi telah berakhir. Guru memusatkan kembaliaget
kelompok untuk memperhatikan kelompok yang sedang
mempersentasikan hasil diskusinya didepan kelagaten
meminta siswa untuk mempersiapkan pertanyaan ykag a
diajukan pada kelompok yang tampil. Selain itu midava

belum menunjukan keaktifan dalam mengajukan peaizamy



58

Tetapi sudah ada siswa yang berani mengemukakan
pendapatnya dan sudah ada kelompok yang dapat
menyimpulkan hasil kerja kelompoknya walaupun belum
sempurna, namun telah terlihat bahwa mereka telah
memahami konsep pengungkit 1.
3) Evaluasi dan tindak lanjut
Ketika pembelajaran usai, siswa kembali duduk ksigpo
semula. Kemudian guru membahas sekilas tentangrinyaieg
telah diberikan. Setelah itu guru memberikan tesirakal ini
itujukan untuk mengetahui peningkatan hasil belsigwva setelah
belajar dengan pemecahan masalah. Dalam pelaksg@aan
masih ada siswa yang masih bertanya akan soabtgrdearena
mengalami kesulitan untuk memahaminya, oleh karenguru
memberikan arahan tentang masalah tersebut. Salaimasih
ada siswa yang mengalami kesulitan tetapi tidakrbdyertanya,
sehingga ia menjawab pertanyaan dengan seadanysedaai
pengetahuannya.
c. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa pada tes siklus | sebelum dasudah
menggunakan pendekatan pemecahan masalah , dépat pada

tabel 4. 2 berikut ini :



Tabel 4.2

Hasi| Postes Siklus |

No.

Absen Pretest | Keterangan | Postes | Keterangan
1 80 Tuntas 95 Tuntas
2 60 Belum Tuntas 70 Tuntas
3 70 Tuntas 75 Tuntas
4 55 Belum Tuntas| 75 Tuntas
5 60 Belum Tuntas| 65 Tuntas
6 50 Belum Tuntas| 70 Tuntas
7 60 Belum Tuntas| 60 Belum Tuntas
8 75 Tuntas 95 Tuntas
9 80 Tuntas 80 Tuntas
10 55 Belum Tuntas 70 Tuntas
11 95 Tuntas 100 Tuntas
12 70 Tuntas 75 Tuntas
13 70 Tuntas 95 Tuntas
14 70 Tuntas 95 Tuntas
15 75 Tuntas 75 Tuntas
16 45 Belum Tuntas| 65 Tuntas
17 55 Belum Tuntas| 90 Tuntas
18 85 Tuntas 95 Tuntas
19 65 Tuntas 75 Tuntas
20 70 Tuntas 95 Tuntas
21 60 Belum Tuntas| 60 Belum Tuntas
22 45 Belum Tuntas| 70 Tuntas
23 55 Belum Tuntas| 90 Tuntas
24 50 Belum Tuntas| 70 Tuntas

59
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A’l;lgén Pretes Keterangan | Postes | Keterangan
25 60 Belum Tuntas| 60 Belum Tuntas
26 45 Belum Tuntas| 75 Tuntas
27 60 Belum Tuntas| 70 Tuntas
28 60 Belum Tuntas| 70 Tuntas
29 55 Belum Tuntas 70 Tuntas
30 70 Tuntas 85 Tuntas
31 60 Belum Tuntas 100 Tuntas
32 75 Tuntas 95 Tuntas

iy 63, 75 79,1

Berdasarkan hasil perhitungan nilai pretes dani mstes
hasil belajar siswa siklus | pada tabel di atageuileh data sebagai

berikut:

1) Nilai pretes tertinggi adalah 95 dengan persentaslah siswa
3,1% yaitu sebanyak 1 orang siswa. Nilai pretesasiterendah
yaitu 45 dengan persentase jumlah siswa 9,4% sak&éhprang
siswa.

2) Nilai pretes yang tuntas memenuhi KKM dengan pdasen
jumlah 43,8% yaitu sebanyak 14 orang. Nilai pretgsiva yang
belum tuntas memenuhi nilai KKM dengan persentasilgh
siswa 56,2, yaitu sebanyak 18 orang

3) Nilai postes tertinggi adalah 100 dengan perseiasiah siswa

6,3%, yaitu sebanyak 2 orang siswa. Nilai postemntiah adalah
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terjadi

dalam

61

60 dengan persentasi jumlah siswa 9,4%, yaitu s@a® oranc
siswa

Nilai postes siswa yang tuntas memenuhi nilai KKkngan
persentasi jumlah siswa 90,6% yaitu sebanyak 28gosiswa
Nilai postes siswa yang belum tuntas memi nilai KKM
dengan persentasi jumlah siswa 9,4% yaitu sebaByakang

siswa

Agar dapat dipahami dengan bpeningkatan hasil belajar ya
pada pelaksanaan tindakan siklus |, daseleit di atas disajike

bentuk gref dibawah ini :

Nilai Rata-rata

100 +
90 -
80 -
70 -
60 -

50 -
40 -

M Pretes

MW Postes

30 -
20 -

Pretes Postes

Hasil Tes

Grafik 4.1 Rata-rata Hasil Belajar Siswa pada Siklus|
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Dari data tersebut setelah siswa diberi pendekatarbelajaran
dengan pendekatan pemecahan masalah, hasil bsisjest mulai

menunjukan adanya peningkatan.

Pada hasil kerja kelompok menunjukan pendekatarepainan
masalah terhadap peningkatan hasil belajar sisda gi&lus | terlihat

pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3

Hasil Kerja Kelompok dalam M emecahkan Masalah

Nama K elompok Skor Kelompok
Kelompok 1 70
Kelompok 2 80
Kelompok 3 90
Kelompok 4 70
Kelompok 5 100

Rata-rata 82

Dari hasil kerja kelompok tersebut terlihat terdapd&elompok
yang mendapatkan nilai kurang dari 82. Denga kata masih
terdapat 3 kelompok yang masih belum terbiasa nesgi&an

masalah dengan baik.

d. Observasi Tindakan
Salah satu data yang digunakan untuk mengetahivitaktsiswa

dan guru dalam pembelajaran adalah melalui obsera&giatan
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observasi dilakukan dari awal proses pembelajasanpai dengan

selesai.

Selama pembelajaran berlangsung pada sikus |, sisang
antusias aktif dalam pembelajaran berdasarkan -zinep
pemecahan masalah hanya beberapa orang dari basilvasi pada
tabel diatas dapat disimpulkan bahwa baru sebdgiaih siswa dapat
melakukan aktifitas pembelajaran dengan menggunakaadekatan
pemecahan masalah. Hal ini dapat dilihat dalanfitalsti kelompok
yang terlihat masih kurang aktif, mereka masih fpasin masih
mengerjakan hal lain yang tidak berhubungan dengsteri
pelajaran. Dalam memecahkan masalah siswa masimhdily oleh

guru.

Pada kegiatan kelompok, terlihat masih bekerja isesehdiri,
hanya beberapa orang yang benar-benar melaksanakgas
kelompoknya dengan baik, sedangkan yang lainnygah@ermain-
main, mereka belum terfokus pada diskusi kelomp@aupun sudah

ditegur oleh peneliti.

. Analisis dan Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan pembelajaran dengan
pendekatan pemecahan masalah, peneliti dapat rkalakanalisis
banyak kekurangan dalam pelaksanaannya, diantafeigs kurang

kondusif saat berlangsungnya pembelajaran. Hal rmingkin
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dikarenakan belum terbiasanya mereka dengan sibedsjar yang
menggunakan pendekatan pemecahan masalah, yang bagi
mereka.

Siswa juga belum terbiasa saling mengemukakan pahda
dengan teman-temannya. Mereka masih sulit bekenjaasdalam
kelompok, dan masih mengandalkan pengerjaan kelbnkepada
siswa lain yang mereka anggap lebih pintar, semeerdswa yang
lainnya asyik membicarakan hal lain yang tidak agrlengan materi
pelajaran yang sedang dibahas.

Dalam berdiskusi pun, hanya beberapa orang yang
melakukannya dalam setiap kelompok, masih sajéhaerbeberapa
orang lainnya mengobrol ketika diskusi berlangsubgri hasil tes
belajar, masih ada siswa yang mendapatkan nilangudari nilai
KKM yang telah ditentukan. Setelah diteliti, memasigwa yang
memiliki nilai dibawah KKM kurang memperhatikan ggran
dengan baik, mereka cenderung tidak memperhatikatikak
pembelajaran berlangsung.

Namun demikian, pada siklus ini ternyata terdagéeldihannya
dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya, dianyta terdapat
beberapa siswa yang mulai aktif dalam mengajukariamgaan
tentang suatu hal yang belum mereka mengerti baifa pguru

maupun pada kelompoknya., hal ini terlihat padarkglok 5. Dimana



65

ketua kelomponya aktif bertanya jika ada hal yadgkt dimengerti
yang terdapat pada LKS selama proses pembelajaran.

Pada siklus ini beberapa siswa sudah mulai berani
mengemukakan pendapatnya walaupun masih belum seangdal
lainnya, dalam siklus | ini dari hasil tes ternyataengalami
peningkatan dibandingkan pada tes awal, bahkarlhdaang siswa
yang mendapatkan nilai dengan kategori baik se#laligan nilai >
90.

Setelah menganalisis hasil pembelajaran baik it Hasil
observasi dan hasil tes, maka peneliti akan merbapertindakan
pada siklus Il, dimana pada siklus ini ditekankatda partisipasi
siswa dalam kelompok dan kemampuan mengidentifikagsalah,
diantaranya adalah waktu untuk apersepsi tetapjdahengerjakan
diskusi kelompok untuk memecahkan masalah pertgitus lebih
membimbing dan mengarahkan, agar mereka memahami da
konsentarsi  terhadap = permasalahan yang ada. Dalam
mempersentasikan hasil diskusi kelompok dipilitwais/ang terlihat
pasif atau tidak mengerjakan dengan baik, hal inijuhkan agar
mereka yang pasif berani untuk berbicara, beranpilakedepan dan
lebih konsentrasi pada hal yang didiskusikan oletorkpoknya.
Sementara untuk kelompok lain diminta untuk menkagripenilaian
kepada kelompok yang mempersentasikan di depasadalah selesai

mempersentasikan setiap kelompok wajib memberikeamggapan
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terhadap kelompok yang mempersentasikan di depamei®@ara itu
dalam pemberian pretes dan postes ditambahkansaloiektu agar
mereka konsentrasi terhadap soal yang diberikantidak terburu-
buru dalam mengerjakannya. Dalam media pembelagan dibuat
lebih menarik, agar siswa termotivasi untuk mematmembelajaran.
2. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Siklusl|
Pada pelaksanaan siklus Il ini meliputi kegiatarrepeanaan,
pelaksanaan, analisis tes hasil belajar siswa, nadisietindakan, dan
analisis dan refleksi.
a. Perencanaan
Kegiatan ini dilakukan setelah menganalisis tindagada siklus
I, maka disusunlah satuan pembelajaran IPA denganekankan
perbaikan-perbaikan dari pembelajaran hasil reifleks Hal ini
diupayakan agar kekurangan-kekurangan dapat tepatada siklus II.
Adapun materi yang disampaikan adalah masih tentang
pengungkit namun disini ~dijelaskan tentang perbedamtara
pengungkit jenis 1 dan pengungkit jenis 2, dengadikator
memahami konsep pengungkit jenis 2. Tujuan pendoelaj
dimaksudkan agar siswa mampu mengklasifikasi, melgas dan
menyimpulkan tentang konsep pengungkit jenis 2, gden
menggunakan pendekatan pemecahan masalah dalams rose

pembelajarannya.
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Setting kelas yang digunakan adalah berkelompohkgate setiap
kelompok teridiri dari 6-7 orang siswa. Dalam pskkaan siklus Il
ini alokasi yang digunakan selama pembelajararabgslung adalah 2
jam pelajaran dalam 70 menit, yang terbagi atasibgeian motivasi
(5 menit), apersepsi (5 menit), , pelaksanaan pkjalbean dengan
pendekatan pemecahan masalah dengan kerja kelo@fakenit),
pembahasan hasil kerja kelompok (10 menit), perabetes (15

menit), dan penutup (5 menit).

. Pelaksanaan

Siklus Il ini dilaksanakan pada hari Jumat, 11 2010 dari pukul
07.50-09.10 WIB. Siswa yang hadir pada penelitidalah 32 orang
siswa. Pada penelitian siklus Il ini peneliti disebvasi oleh Ibu
Endang Sri Wahyuni, S. Pd.

Pembelajaran dimulai dengan membaca doa sebeluajahel
kemudian guru mengkondisikan siswa pada kondisp $alajar
dengan memberikan motivasi pada siswa. Dilanjutidengan
memberikan apersepsi mengenai materi sebelumnyta j@mtang
pengungkit jenis 1. Setelah itu baru dimulai perajpedn dengan
dengan pendekatan pemecahan masalah yaitu derggndaentasi,
identifikasi masalah, mencari alternatif pemecahmsalah, menilai
alternatif pemecahan masalah dan menyimpulkan. njpéhya
pelaporan hasil kerja kelompok di depan kelas, geiab tugas untuk

dikerjakan dirumah yang berhubungan dengan benddabgang
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termasuk pengungkit. Untuk lebih rincinya akan ldgkan sebagai

berikut :

1) Apersepsi

Dalam kegiatan apersepsi ini, guru membahas sglinta

materi pembelajaran sebelumnya yaitu mengenai pekguyenis

1, kemudian dikaitkan dengan pembelajaran yang akan

dilaksanakan. Dengan melakukan tanya jawab dengama s

mengenai materi pengungkit jenis 1.

Guru

Siswa

Guru

Siswa

Guru

Siswa :“

Guru

Siswa

Guru

: * Coba apa itu pesawat sederhana?”

. (termenung sejenak), “Pesawat sederhamahada

alat untuk memudahkan pekerjaan manusia.”

. “lya tepat sekali, coba sebutkan jenis-j@@sawat

sederhana?”

: (mencoba mengingat kembali) “ Tuas, roda, d

katrol.”

: “Coba, siapa yang tahu ciri tuas atau pegkjtin

jenis 1?”

Titik tumpuya berada ditengah bu.”

“ lya betul sekali, sekarang siapa yang bisa

menyebutkan contoh alat yang menggan

prinsip kerja pengunkit jenis 1!”

: 7 Gunting, palu, jungkat jungkit.”

: “lya hebat, tepuk tangan untuk kita seniual.
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Apersepsi ini bertujuan untuk menguatkan kembaliada
pikir siswa pada materi yang telah mereka dapasiednelumnya,
kemudian guru menjelaskan tujuan pembelajaran yasrglak
dicapai pada pertemuan kali ini.

Pada apersepsi ini terlhat siswa menjawab dengédn ba
walau belum sempurna, sehingga dapat disimpulkbwdaiswa
mempunyai pengetahuan awal yang baik.

2) Proses pembelajaran

Pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung, gur
mengintruksikan siswa untuk duduk berkelompok, keiaouguru
membagikan LKS yang memuat beberapa permasalahag ya
harus diselesaikan bersama.

Pada saat proses pembelajaran secara berkelompok
berlangsung ternyata masih terdapat siswa yangk tida
menunjukan keaktifannya dan masih acuh bahkan atiapk
mengobrol dengan teman kelompoknya, sehingga kondis
pembelajara kurang kondusif. Guru membuat memusatka
perhatian siswa pada permasalahan pada LKS yarggikdih
guru, dengan cara bertanya pada setiap kelompokasatahan
yang ada pada LKS, kemudian membimbing siswa untuk
menyelesaikan LKS tersebut dengan tahap pemecaksalah

sebagai berikut :
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(a) Orientasi
Pada tahap ini guru mengintruksikan kepada siswakun
duduk berkelompok. Guru memusatkan perhatian sizack
permasalahan dengan memberi kesan umum dan global
tentang batas-batas ruang lingkup masalah sambil
menyampaikan kompetensi pembelajaran yang akapalica
(b) Identifikasi masalah
Dalam tahap ini guru memberikan kesempatan kepadea s
unruk memberikan respon terhadap masalah yangikhber
dengan mengajukan pertanyaan sebagai berikut.
a. Apa yang harus Andre lakukan?
b. Alat apa yang akan Andre gunakan untuk membukal boto

minuman tersebut?

Sebagian besar siswa tertarik untuk menjawab peréan
yang diberikan guru sesuai dengan pendapat sisv&ngia
masing. Beberapa orang siswa nampak kurang ternpadla
masalah yang diberikan guru. Namun sudah mulaih&trl
bahwa siswa antusias dalam pembelajaran, setiapngpek
mulai antusias etika guru memberikan LKS, kerjasy@auag
kompak mulai terbentuk dalam kelompok. Tetapi masia

kelompok yang masih belum konsentrasi pada masalah.
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(c) Mencari alternatif pemecahan masalah

Guru memusatkan perhatian siswa pada permasalahan
dan memberikan penekanan kepada siswa untuk meaamuk
ide kelompoknya sendiri. Dalam hal ini guru tidakmbatasi
setiap ide yang dikemukakan. Guru meminta siswaikunt
mengemukakan ide yang mungkin untuk memecahkan
masalah yang diberikan. Setiap kelompok sangatotirasi
untuk memecahkan masalah dengan mngemukaakan ide
kelompoknya dalam memecahkan masalah. Guru kemudia
menyiapkan alat-alat atau bahan-bahan sebagai sunelagar
berupa botol miniman yang masih tertutup dan pembuk
botol. Kemudian setiap kelompok melakukan eksperime
sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan daf&n L
yang diberikan. Ketika diskusi berlangsung guru gaenati
bagaimana kegiatan kelompok. Pada kegiatan diskusi
sudah mulai terlihat kerjasama yang baik. Setiapuske
kelompok mulai bisa mengarahkan anggotanya untlibae
dalam proses diskusi pengerjaan tugas, bahkahaeada
kelompok 3 dan kelompok 5 yang melakukan pembagian
tugas yang baik. Mulai dari yang melakukan ekspemnim
yang mencatat hasil eksperimen dan yang mencabeum

Pada kegiatan ini guru berperan sebagai fasilitdsor

pembimbing yang mengarahkan siswa ketika eksperimen
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Guru berkeliling pada setiap kelompok untuk melipedses
diskusi yang dilakukan. Nampak diskusi kelompokjdian
dengan baik. Beberapa siswa sudah mulai beranidgagngn
mengemukakan kemungkinan pemecahan masalah.
(d) Menilai setiap alternatif pemecahan masalah

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap teknik
pemecahan masalah yang dilakukan, dengan cara gnasin
masing perwakilan kelompok memberikan pendapatnya
tentang hasil diskusinya, yang nantinya akan diglkgm
bersama tentang pemecahan masalah yang ada. Guru
mengarahkan siswa untuk mencari sumber belajar yang
berkaitan dengan masalah untuk memperkuat arguraenny
Guru pun mengarahkan siswa untuk melakukan digkgsi
dengan kelompok lainnya untuk menambah pengetatiaan
wawasan setiap kelompok. Siswa melakukan diskusgate
kelompok lain. Disini mulai terlihat kerja kelompokang
dilakukan siswa sangat dinamis dan kompak. Seg&mipok
melakukan diskusi dengan kelompok lain secara béega
Siswa yang kurang aktif pun sudah mulai menunjukkan
kektifannya dalam kelompok dengan mngerjakan hiyag
diperintahkan oleh ketua kelompok. Namun tak dapat
dipungkiri masih saja ada beberapa orang siswa yaegh

melakukan aktifitas yang tidak berhubungan dengan
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pembelajaran. Alokasi waktu yang telah ditentukarugang
hanya mengalokasikan waktu 20 menit untuk diskusi
kelompok akhirnya mngalami peningkatan waktu mengad
menit karena antusiasme siswa dalam berdiskusi ameng
kelompok lain.
(e) Menyimpulkan

Setelah kegiatan kelompok usai, setiap kelompok
mempersentasikan hasil kerjanya. Guru menunjukasismg
kurang aktif dalam pembelajaran untuk memperse@asi
hasil diskusi kelompok di depan kelas. Sementaragiiru
mengarahkan kepada kelompok lainnya melakukan ganil
terhadap hasil persentasi kelompok yang sedang
mempersenatasikan hasil kerjanya dengan cara mikauter
tanggapan ataupun pertanyaan terhadapa kelompof yan
sedang mempersentasikan hasil kerjanya didepans.kela
Kelompok 1 terlihat sangat antusias dalam memberika
pertanyaan dan tanggapan terhadap kelompok lainnya.
Beberapa siswa yang semula kurang aktif mulaihttrlaktif
dalam memberikan pertanyaan dan tanggapan walaupun
masih kurang terfokus pada masalah. Guru tetap r@ekain
motivasi berupa penguatan melalui kata-kata.

Dalam kgiatan ini terlihat setiap kelompok sudampa

membuat kesimpulan terkait materi mengenai pengtingk
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jenis 2. Selain itu setiap kelompok mulai bisa nidasgjfikasi

pengungkit jenis 1 dan 2 dan dapat membedakannygade

melihat prinsip kerja dari kedua jenis pengungkisébut.
3) Evaluasi dan tindak lanjut

Setelah kegiatan pembelajaran usai, siswa kemhaluld
diposisi semula. Kemudian guru membahas sekilaangmmateri
yang baru disampaikan kemudian melakukan tanyaljavemgan
siswa mengenai kesulitan yang dialami ketika messzkan
masalah dalam kelompok. Hal ini dilakukan sebagéeksi untuk
perbaikan pembelajaran selanjutnya.

Setelah refleksi guru memberikan tes akhir pemaeiaj
yang berkaitan dengan materi pengungkit jenis Rinhaitujukan
untuk mengetahui tingkat perkembangan hasil belajsiswa
setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakalelatan
pemecahan masalah. Pada saat siswa mengerjakaiesgakelah
10 menit bel istirahat berbunyi sehingga terlihsiva mengerjakan
soal dengan terburu-buru karena ingin secepattiyahat.

c. Analisis Hasil Belajar Siswa
Hasil tes hasil belajar siswa pada siklus Il tetlimengalami
penurunan dari hasil belajar pada siklus I, hatapat dianalisis pada

tabel 4. 4 berikut ini :



Tabel 4. 4

Hasil Postes Siklus|1

No.
e Postes | Keterangan
1 75 Tuntas
2 75 Tuntas
3 65 Tuntas
4 65 Tuntas
5 55 Belum Tuntas
6 65 Tuntas
T 70 Tuntas
8 75 Tuntas
9 75 Tuntas
10 65 Tuntas
11 100 Tuntas
12 70 Tuntas
13 75 Tuntas
14 90 Tuntas
15 65 Tuntas
16 45 Belum Tuntas
17 65 Tuntas
18 80 Tuntas
19 85 Tuntas
20 75 Tuntas
21 55 Belum Tuntas|
22 60 Belum Tuntas
23 85 Tuntas
24 75 Tuntas
25 65 Tuntas
26 75 Tuntas
27 45 Belum Tuntas|

75



76

No.
Postes K eterangan
Absen
28 65 Tuntas
29 80 Tuntas
30 80 Tuntas
31 75 Tuntas
32 60 Belum Tuntas|
Rata-
70,5
Rata

Berdasarkan hasil perhitungan skor postes hasdjdrekiswa

siklus Il pada tabel di atas, diperoleh data seldagyekut:

1) Nilai postes tertinggi adalah 100 dengan persefiasiah siswa
3, 1%, yaitu sebanyak 1 orang siswa. Nilai postesndah adalah
45 dengan persentasi jumlah siswa 6,3%, yaitu yala? orang
siswa.

6) Nilai postes siswa yang tuntas memenuhi nilai KKngan
persentasi jumlah siswa 81,2% yaitu sebanyak 26gosiswa.
Nilai postes siswa yang belum tuntas memenuhi KM
dengan persentasi jumlah siswa 18,8% vyaitu sebafyakang

siswa.

Dari data tersebut setelah siswa diberi pendekatanbelajaran
dengan pendekatan pemecahan masalah, hasil bsisjest mulai

menunjukan adanya penurunan dibandingkan padasdiklu
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Pada hasil kerja kelompok menunjukan pendekatarepainan
masalah terhadap peningkatan hasil belajar siswda aklus |l

terlihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5

Hasil Kerja Kelompok dalam M emecahkan Masalah

Nama K elompok Skor Kelompok
Kelompok 1 80
Kelompok 2 93
Kelompok 3 80
Kelompok 4 93
Kelompok 5 93

Rata-rata 87,8

Dari hasil kerja kelompok tersebut terlihat terdap&elompok
yang mendapatkan nilai kurang dari 87,8. Dengaa kah masih
terdapat 2 kelompok yang masih belum terbiasa nesgdan
masalah dengan baik. Namun hal ini jauh lebih datpada siklus I,
kelompok yang mendapatkan nilai dibawah rata-rabasyak 3
kelompok. Serta naiknya rata-rata nilai kelompokg/@ada siklus |
rata-ratanya adalah 82 di siklus Il ini menjadi 87Hal ini
membuktikan bahwa terdapat antusiasme yang bes&émda

memecahkan masalah dengan diskusi kelompok.
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d. Observasi Tindakan
Salah satu data yang digunakan untuk mengetahivitaktsiswa
dan guru dalam pembelajaran adalah melalui obsera&giatan
observasi dilakukan dari awal proses pembelajasanpai dengan

selesai.

Selama pembelajaran berlangsung pada sikus Il,asswgdah
mulai antusias aktif dalam pembelajaran berdasartzdrap-tahap
pemecahan masalah hanya dari hasil observasi ghdadiatas dapat
disimpulkan bahwa sudah sebagian besar siswa dapktkukan
aktifitas pembelajaran dengan menggunakan pendekstmecahan
masalah. Hal ini dapat dilihat dalam aktifitas kefwk yang sudah
terlihat aktif dan berjalan dengan baik, sudah gagembagian tugas
dalam kelompok yang dipimpin oleh ketua kelompokantpir
sebagian besar siswa sudah mulai aktif berdiskalsind kelompok
dan aktif dalam pembelajaran. Namun tak dapat djkiurmasih saja
ada siswa yang mengadakan acara lain ditengah pegarbe dan

belum bisa konsentrasi dengan pembelajran.

Pada kegiatan kelompok, terlihat kompak dengan ysdan
pembagian tugas kelompok. Sudah terlihat kerjasang baik antara
kelompok satu dengan kelompok lainnya dengan addiskasi yang

dilakukan antar kelompok.
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e. Analisis dan Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan pembelajaran dengan
pendekatan pemecahan masalah, peneliti dapat rkalakanalisis
banyak kekurangan dalam pelaksanaannya, diantag@gyggunaan
waktu yang tidak sesuai dengan rencana dalam RERngga
membuat pelaksanaan pembelajaran tidak kondusiftidak sesuai
dengan yang diharapkan.

Hasil belajar siswa pun mengalami penurunan dilisil, hal
ini dikarenakan terburu-burunya siswa dalam meagar soal
padahal peneliti sudah mengalokasikan waktu yargh lelalam
pengerjaan tes, baik pretes ataupun postes.

Dari hasil tes belajar pun, masih ada siswa yangdaggatkan
nilai kurang dari nilai KKM yang telah ditentukaBetelah diteliti,
memang siswa yang memiliki nilai dibawah KKM  kurang
memperhatikan pelajaran dengan baik, mereka cengletidak
memperhatikan ketika pembelajaran berlangsung, adiamya unsur
ketidaktelitian siswa karena terburu-buru ingiirastat.

Namun demikian, pada siklus ini ternyata terdagéeldihannya
dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya, dienyta terdapat
beberapa siswa yang mulai aktif dalam mengajukariamgaan
tentang suatu hal yang belum mereka mengerti baifa pguru

maupun pada kelompoknya..
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Pada siklus ini beberapa siswa sudah mulai berani
mengemukakan pendapatnya walaupun masih belum seangdal
lainnya, dalam siklus Il ini sudah mulai terjalimykerjasama
kelompok dan kekompakan kelompok, hal ini dikaremaladanya
pembagian tugas dari ketua kelompok kepada anggut&ehingga
tidak ada lagi anggota kelompok yang sibuk denganamya sendiri.

Proses diskusi mulai berjalan baik dimana setiajpnkeok
mulai berdiskusi dengan kelompok lainnya dalam nuankan
masalah dalam LKS yang diberikan peneliti.

Setelah menganalisis hasil pembelajaran baik it Hasil
observasi dan hasil tes, maka peneliti akan merapertindakan
pada siklus Ill, dimana pada siklus ini ditekankzada partisipasi
siswa dalam kelompok dan kemampuan menyimpulkamtalianya
adalah waktu untuk apersepsi tetap, dalam mengerjakiskusi
kelompok untuk memecahkan masalah peneliti harubih le
membimbing dan mengarahkan serta memberikan wegepada
ketua kelompok untuk mengatur pembagian tugas ksdnya
dengan baik sehingga setiap anggota kelompoknyat deypibat aktif
dalam pembelajaran dan dapat mengembangkan kemampua
menyimpulkan. Dalam mempersentasikan hasil diskadompok
dipilih siswa yang terlihat pasif atau tidak menglesin dengan baik,
hal ini ditujuakan agar mereka yang pasif berartukirberbicara,

berani tampil kedepan dan lebih konsentrasi pada yeang
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didiskusikan oleh kelompoknya. Sementara untuk rkplak lain
diminta untuk memberikan penilaian kepada kelompping
mempersentasikan di depan dan setelah selesai msEmasikan
setiap kelompok wajib memberikan tanggapan terhdddpmpok
yang mempersentasikan di depan. Sementara itu daddaksanaan
pembelajaran, peneliti akan berusaha untuk melaksan
pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang tetahcanakan.
Dalam media pembelajaran pun akan dibuat lebih riersgar siswa
termotivasi untuk belajar.
3. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Siklusli|
Pada pelaksanaan siklus Ill ini meliputi kegiatagremcanaan,
pelaksanaan, analisis tes hasil belajar siswa, nadsetindakan, dan
analisis dan refleksi.
a. Perencanaan
Kegiatan ini dilakukan setelah menganalisis tindakzada
siklus Il, maka disusunlah satuan pembelajaran |B&ngan
menekankan perbaikan-perbaikan alam pembelajaram [(uzsil
refleksi Il. Hal ini diupayakan agar kekurangan-kedngan dapat
teratasi pada siklus IlI.
Adapun materi yang akan disampaikan adalah tentang
pengungkit jenis ke 3, dengan indikator pembelajaraampu
memahami konsep pengungkit jenis ke 3. Tujuan p&javan pun

dimaksudkana agar siswa benar-benar mampu merddasi
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menganalisis, dan menyimpulkan tentang konsep pagkgujenis ke
3 dan manyimpulkan konsep pengungkit berdasarkaisnga.,
dengan menggunakan pendekatan pemecahan masadah jpiases
pembelajarannya.

Setting kelas yang digunakan adalah berkelompohkgate setiap
kelompok teridiri dari 6-7 orang siswa. Dalam pskkaan siklus Il
ini alokasi yang digunakan selama pembelajararabgsiung adalah 2
jam pelajaran dalam 70 menit, yang terbagi atasibgeian motivasi
(5 menit), apersepsi (5 menit), pelaksanaan perabata dengan
pendekatan pemecahan masalah dengan kerja kelo@pakenit),
pembahasan hasil kerja kelompok (20 menit), perabetes (15

menit), dan penutup (5 menit).

. Pelaksanaan

Pada siklus Il ini , dilaksanakan pada hari pada Rabu, 16 Juni
2010 dari pukul 08.20-09.30 WIB. Siswa yang hadida penelitian
adalah 32 orang siswa. Pada penelitian siklus il geneliti di
observasi oleh Ibu Endang Sri Wahyuni, S. Pd.

Sebelum  dimulai ~ pembelajaran terlebih  dahulu  guru
mengkondisikan siswa pada kondisi siap belajar aemgemberikan
motivasi pada siswa. Dilanjutkan dengan memberilgrersepsi
mengenai materi sebelumnya yaitu tentang pengunigkiis 2,.
Setelah itu baru dimulai pembelajaran dengan denmardekatan

pemecahan masalah yaitu dengan tahap orientasiifikiesi masalah,
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mencari alternatif pemecahan masalah, menilairetérpemecahan
masalah dan menyimpulkan. Selanjutnya pelaporanl Hesja
kelompok di depan kelas, pemberian tugas untukrjdikan dirumah
yang berhubungan dengan benda-benda yang termesgkinmkit 3.
Untuk lebih rincinya akan dijelaskan sebagai beriku
1) Apersepsi
Dalam kegiatan apersepsi ini, gurumengulas batikatey materi
sebelumnya secara singkat dengan melakukan tanyab ja
mengenai materi sebelumnya dengan siswa.
Guru : “Coba, siapa yang tahu ciri tuas atau pegkitin
jenis 2?”

Siswa : “ Titik bebannya berada ditengah bu.”

Guru :“lya betul sekali, sekarang siapa yang bisa
menyebutkan contoh alat yang menggan
prinsip kerja pengungkit
jenis 2!”

Siswa :” Pembuka tutup botol, .”

Guru : “lya hebat, tepuk tangan untuk kita seniual.

Apersepsi ini bertujuan untuk menguatkan kembaliada

pikir siswa pada materi yang telah mereka dapasiednelumnya,
kemudian guru menjelaskan tujuan pembelajaran yasrglak

dicapai pada pertemuan kali ini.
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Pada apersepsi ini terlhat siswa menjawab dengén ba
walau belum sempurna, sehingga dapat disimpulkbwdaiswa
mempunyai pengetahuan awal yang baik.

Proses pembelajaran

Pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung, gur
mengintruksikan siswa untuk duduk berkelompok, keiamuguru
membagikan LKS yang memuat beberapa permasalahag ya
harus diselesaikan bersama.

Pada saat proses pembelajaran secara berkelompekapa
siswa sudah menunjukan keaktifanyadalam mengelnaréta
atau pendapatnya guna menyelesaikan masalah yatapaé di
LKS. Guru membuat memusatkan perhatian siswa pada
permasalahan pada LKS yang diberikan guru, dengaa c
bertanya pada setiap kelompok permasalahan yangeadal KS,
kemudian membimbing siswa untuk menyelesaikan L&tSebut
dengan tahap pemecahan masalah sebagai berikut :

(a) Orientasi

Pada tahap ini guru mengintruksikan kepada siswaku

duduk berkelompok. Guru memusatkan perhatian sizacka

permasalahan dengan memberi kesan umum dan global
tentang batas-batas ruang lingkup masalah sambil

menyampaikan kompetensi pembelajaran yang akapalica
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(b) Identifikasi masalah
Dalam tahap ini guru memberikan kesempatan kepadea s
unruk memberikan respon terhadap masalah yangikhber
dengan mengajukan pertanyaan sebagai berikut.
a. Apa yang akan dilakukan Ani?

b. Alat apa yang akan Ani gunakan?

Sebagian besar siswa tertarik untuk menjawab pertan
yang diberikan guru sesuai dengan pendapat sisv&ngia
masing. Beberapa orang siswa nampak kurang tenedla
masalah yang diberikan guru. Namun sudah mulaih&trl
bahwa siswa antusias dalam pembelajaran, Setiapngek
mulai antusias ketika guru memberikan LKS, kerjasamang
kompak mulai terbentuk dalam kelompok. Tetapi masia

kelompok yang masih belum konsentrasi pada masalah.

(c) Mencari alternatif pemecahan masalah
Siswa melakukan diskusi dengan kelompoknya untuk
mencari kemungkinan alat yang dapat Ani gunakasinDi
terlihat setiap kelompok melakukan diskusi yangindfpn
oleh ketua kelompoknya. Sedangkan guru mengamatilse
mana setiap kelompok mengerjakan pemecahan masaigh
terdapat dalam LKS dengan cermat, dan kerjasamg yan

kompak.
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Guru memusatkan perhatian siswa pada permasalahan
dan memberikan penekanan kepada siswa untuk meaamuk
ide kelompoknya sendiri. Dalam hal ini guru tidakmbatasi
setiap ide yang dikemukakan. Guru meminta siswaikunt
mengemukakan ide yang mungkin untuk memecahkan
masalah yang diberikan. Setiap kelompok sangatotirasi
untuk memecahkan masalah dengan mngemukakan ide
kelompoknya dalam memecahkan masalah. Guru kemudian
menyiapkan alat-alat atau bahan-bahan sebagai sunelagar
berupa kapas dan sapu. Kemudian guru menyiapkamn lah
kotor didalam kelas sebagai bahan eksperimen. Setia
kelompok melakukan eksperimen sesuai dengan pelahasa
yang dikemukakan dalam LKS yang diberikan. Setiap
kelompok melakukan eksperimen dengan baik, disirihiat
sudah adanya kekompakan dalam kelompok, nampalkaaany
pembagian tugas yang dilakukan oleh ketua kelomBekap
anggota kelompok berpartisipasi aktif dalam ekspen yang
dilakuakan. = Beberapa dari anggota kelompok bahkan
melakukan studi banding dengan kelompok lain. Merek
sangat antusias dalam melakukan diskusi, walau kiemi
masih saja ada siswa yang belum bisa berkonsemnteats
kerja kelompok, hingga guru melakukan pengarahaarae

langsung dengan memintanya melakukan eksperimen.
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(d) Menilai setiap alternatif pemecahan masalah

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap teknik
pemecahan masalah yang dilakukan, dengan cara gnasin
masing perwakilan kelompok memberikan pendapatnya
tentang hasil diskusinya, yang nantinya akan diglkgm
bersama tentang pemecahan masalah yang ada. Guru
mengarahkan siswa untuk mencari sumber belajar yang
berkaitan dengan masalah untuk memperkuat arguraenny
Guru pun mengarahkan siswa untuk melakukan digkgsi
dengan kelompok lainnya untuk menambah pengetatiaan
wawasan setiap kelompok. Siswa melakukan diskusjate
kelompok lain. Disini mulai terlihat kerja kelompokang
dilakukan siswa sangat dinamis dan kompak. Seg#&mipok
melakukan diskusi dengan kelompok lain secara bé&ega
Siswa yang kurang aktif pun sudah mulai menunjukkan
kektifannya dalam kelompok dengan mngerjakan heyag
diperintahkan oleh ketua kelompok. Namun tak dapat
dipungkiri masih saja ada beberapa orang siswa yaegh
melakukan aktifitas yang tidak berhubungan dengan
pembelajaran. Setiap kelompok terlihat mencari rmési
sebanyak mungkin dari buku ataupun sumber lain yalsy

disiapkan oleh guru. Guru melakukan pengawasanasiok
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waktu yang ketat agar pembelajaran dapat berlaggsesuai
dengan rencana yang telah ditentukan.
(e) Menyimpulkan

Setelah kegiatan kelompok wusai, setiap kelompok
mempersentasikan hasil kerjanya. Wakil kelompok gyan
mempersentasikan di depan kelas adalah anggotanjielo
yang telah ditunjuk berdasarkan kesepakatan kellmpo
Mereka yang kurang aktif dalam berbicara ditunjuktuls
mempersentasikan hasil kerja kelompok di depan skela
Sementara itu guru mengarahkan kelompok lain untuk
memberikan tanggapan atau pertanyaan yang diajuikfuk
kelompok yang mempersentasikan.

Pada saat mempersentasikan di depan kelas, tesigvea
sudah memperhatikan tentang hal yang sudah dib8letasn
itu pula, siswa mulai menunjukan keaktifannya dalam
mengajukan pertanyaan, walaupun masih terlihat guDan
saat menyimpulkan permasalan, siswa mulai terlihat
mendekati kalimat yang dimaksud, namun telah tairlih
bahwa mereka telah memahami konsep pengungkit 3 dan
telah dapat membedakan konsep pengungkit 1, 23.dan

Bahkan beberapa siswa sudah ada yang berani untuk
menanggapi atas hasil persentasi kelompok lain barkpa

pendapat ataupun pertanyaan. Hal ini menunjukawasis
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sudah mulai berani memberikan penilaian terhadagl ha
diskusi kelompok lain.
3) Evaluasi dan tindak lanjut
Setelah kegiatan pembelajaran usai, siswa kemibalild
pada posisi semula. Kemudian guru membahas seiatdang
materi yang baru disampaikan. Setelah itu guru nagikbn tes
akhir pembelajaran yang berkaitan dengan pengujegkg 3, hal
ini- ditujukan untuk mengetahui tingkat perkembandaasil
belajar siswa setelah pembelajaran menggunakan ekatach
pemecahan masalah. Dalam pelaksanaannya, siswantalapu
memahami soal dan sangat bersemangat untuk meaeles
soal tersebut.
c. Analisis Hasil Belajar Siswa
Hasil tes hasil belajar siswa pada siklus Il teti mengalami

peningkatan, hal ini dapat dianalisis pada tabéllerikut ini :

Tabel 4.6

Hasil Postes Siklus |11

No.
- Postes Keterangan
1 100 Tuntas
2 86 Tuntas
3 73 Tuntas
4 86 Tuntas
5 86 Tuntas
6 73 Tuntas




No.

e Postes | Keterangan
7 73 Tuntas
8 100 Tuntas
9 93 Tuntas

10 86 Tuntas
11 100 Tuntas
12 96 Tuntas
13 86 Tuntas
14 73 Tuntas
15 86 Tuntas
16 66 Tuntas
17 86 Tuntas
18 100 Tuntas
19 86 Tuntas
20 96 Tuntas
21 73 Tuntas
22 86 Tuntas
23 100 Tuntas
24 73 Tuntas
25 73 Tuntas
26 86 Tuntas
27 73 Tuntas
28 93 Tuntas
29 93 Tuntas
30 73 Tuntas
31 73 Tuntas
32 93 Tuntas
Rata- 85
Rata

siklus Il pada tabel di atas, diperoleh data sabbgrikut:

90

Berdasarkan hasil perhitungan skor postes haddjdbesiswa
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1) Nilai postes tertinggi adalah 100 dengan persefiasiah siswa
15,6%, yaitu sebanyak 5 orang siswa. Nilai postendah
adalah 66 dengan persentasi jumlah siswa 3,1% gelianyak 1
orang siswa.

2) Nilai postes siswa yang tuntas memenuhi nilai KKngan

persentasi jumlah siswa 100% yaitu sebanyak 3ycsswa.

Dari data tersebut setelah siswa diberi pendekaganbelajaran
dengan pendekatan pemecahan masalah, hasil bsisyea mulai

menunjukan adanya peningkatan dari siklus II.

Pada hasil kerja kelompok menunjukan pendekatarepainan
masalah terhadap peningkatan hasil belajar sisvea saklus Il

terlihat pada tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7

Hasi| Kerja Kelompok dalam M emecahkan M asalah

Nama K elompok Skor Kelompok
Kelompok 1 80
Kelompok 2 90
Kelompok 3 90
Kelompok 4 80
Kelompok 5 90

Rata-rata 86
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Dari hasil kerja kelompok tersebut terlihat terdap&elompok
yang mendapatkan nilai kurang dari 86. Dengan kaita masih
terdapat 2 kelompok yang masih belum terbiasa mesgéan

masalah dengan baik.

d. Observasi Tindakan
Salah satu data yang digunakan untuk mengetahiitaktsiswa
dan guru dalam pembelajaran adalah melalui obgeragiatan
observasi dilakukan dari awal proses pembelajasanpai dengan

selesai.

Selama pembelajaran berlangsung pada sikus IWassudah
mulai antusias aktif dalam pembelajaran berdasatigdmap-tahap
pemecahan masalah, dari hasil observasi pada thhtls dapat
disimpulkan bahwa sudah sebagian besar siswa dapktkukan
aktifitas pembelajaran dengan menggunakan pendekstmecahan
masalah. Hal ini dapat dilihat dalam aktifitas kefmk yang sudah
terlihat aktif dan berjalan dengan baik, sudah gagembagian tugas
dalam kelompok yang dipimpin oleh ketua kelompokaAya jalinan
kerjasama dalam menyelesaikan suatu permasalahanmgga mudah
dipecahkan dengan adanya diskusi kelompok, meralkagsbekerja
sama dalam melakukan eksperimen gune mencari daifern
pemecahan masalah. Hampir sebagian besar siswh sudai aktif
berdiskusi dalam kelompok dan aktif dalam pembedajaMereka

menjadi berani mengemukakan ide atau menjawab nyada dari
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guru. Sehingga terlihat bahwa pembelajaran tersélemar-benar
membuat siswa aktif. Baik dalam mengemukakan ideipatn aktif
dalam mencari sumber belajar. Namun tak dapatndigt masih
saja ada siswa yang mengadakan acara lain ditgqegabelajaran dan

belum bisa konsentrasi dengan pembelajaran.

Selain observasi, pada siklus Il ini peneliti mgagakan angket
siswa sebagai instrumen tambahan guna mengetajauihsenana
pendapat siswa terhadap pembelajaran dengan mkaerap
pendekatan pemecahan masalah. Hasil angket sipaadidhat pada

tabel 4. 8

Tabel 4.8

Per sentase Angket Siswa Terhadap Pendekatan Pemecahan M asalah

NO PERTANYAAN Rerfase (%)
YA | TIDAK

1. | Apakah kamu menyukai pelajaran IPA? 100 0

2. | Apakah kamu memahami materi pembelajran tadi? o7 3

3. | Apakah pembelajaran yang dilakukan oleh guru o4 5
sebelumnya membuat kamu bosan dalam belajar?

4. | Apakah kamu menyukai pembelajaran yang kita 100 0
lakukan?

5. | Menurut pendapatmu, untuk memahami materi
pengungkit, menuntut kamu harus berfikir lebih kera 63 34
dan teliti?

6. | Apakah bimbingan dan arahan guru membantu kamu 83 17
dalam memecahkan masalah yang diberikan?




94

NO PERTANYAAN Persentase (%)
YA YA

7. | Apakah kamu senang, pembelajaran ini menuntut 97 3
kamu berdiskusi dengan teman?

8. | Apakah media yang digunakan daam pembelajaran 100 0
tadi, membantu kamu memahami materi pembelajran?

9. | Apakah pembelajaran seperti ini menuntut kamu o4 5
berani mengemukakan pendapat maupun bertanya?

10. | Apakah kamu menginginkan pembelajaran semerti |i 100 0
lagi?

Dari hasil angket diatas menunjukan rata-rata péase jawaban

siswa setuju (ya) terhadap penggunaan pendekatamecpban

masalah. Dari data diatas dapat disimpulkan se liesgikiut

a)

b)

d)

f)

Seluruh siswa menyukai pembelajaran IPA (100%).

Pada umumnya siswa memahami mengenai pembelagrtamg
pengungkit (97%).

Pada umumnya siswa merasa bosan dengan pembelggrgn
dilakukan guru sebelumnya (94%).

Seluruh siswa menyukai pembelajaran dengan menggona
pendekatan pemecahan masalah (100%).

Sebagian besar siswa untuk memahami materi pengungk
menuntut mereka untuk berfikir lebih teliti (63%).

Pada umumnya siswa berpendapat bahwa bimbingan guru

membantu dalam menyelesaikan masalah yang dibgi@a&n).
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g) Pada umumnya siswa berpendapat bahwa pembelajargyard

menggunakan pemecahan masalah menyenangkan karena

menuntut untuk berdiskusi denganteman lainnya (97%)

h) Seluruh siswa berpendapat bahwa media yang digonaka

membantu memahami pembelajaran mengenai pengungkit

(100%).

i) Pada umumnya siswa berpendapat bahwa pembelajerayard

menggunakan pendekatan pemecahan masalah menantutny

untuk lebih berani mengungkapkan pendapat danryert®4%).
j) Seluruh siswa menginginkan pembelajaran dengangguerakan

pendekatan pemecahan masalah lagi (100%).

e. Analisis dan Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes pembmbtajdengan
pendekatan pemecahan masalah, peneliti dapat rkalakanalis
bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekataecaean
masalah terhadap hasil belajar siswa sudah terlfhahgalami
kemajuan.

Dalam siklus Il ini mulai terlihat siswa yang teba
mengemukakan pendapat dengan teman-temannya. Seiaiada
pula siswa yang semangat bekerjasama dan paratanggosaling
mengungkapkan pendapatnya. Sehingga terlihat ksiey@ng yang
aktif dalam kelompok. Pada siklus ini ketua kelokmsudah bisa

membimbing anggota kelompoknya agar bekerjasamaandal



96

menyelesaikan masalah. Dari hasil tes peningkadaih lbelajar, mulai
terlihat perkembangan dan kemajuan siswa dalam kitesifikasi,
mengidentifikasi dan menyimpulkan.

Pada siklus ini beberapa siswa sudah berani mergkan
pendapatnya walaupun masih belum sempurna. Hahyaimpun,
dalam siklus IlI ini dari hasil tes belajar terrgamengalami
peningkatan dibandingkan tes awal, bahkan ada kasigava yang
mendapatkan nilai sempurna (baik sekali).

Setelah menganalisis hasil pembelajaran baik itu dasil
observasi dan hasil tes belajar, maka peneliti mgmnylkan bahwa
pada siklus Il yang telah dilaksanakan, hasil jaelsiswa dpat
mengalami peningkatan dari siklus Il dan siswa bBudasa
mengembangkan kemampuan mengidentifikasi, menganatian
menyimpulkan pengungkit jenis 3. Mereka pun sudaipat
membedakan antara pengungkit jenis 1, 2 dan 3.nSéla siswa
sudah terlihat berani dalam mengemukakan pendapatny

C. Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian ini didasarkan padameyan masalah yaitu
terdiri dari penerapan pendekatan pemecahan madalam topik pesawat
sederhana di kelas V SD serta membahas tentanigbetsar siswa dalam
topik pesawat sederhana setelah pembelajaran demgamggunakan

pendekatan pemecahan masalah.
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1. Penerapan Pendekatan Pemecahan Masalah dalam Topik Pesawat

Sederhana di KelasV SD
Berdasarkan hasil observasi pembelajaran padassikiu, dan Il

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakandegatan
pemecahan masalah yang terdiri dari tahap orientesitifikasi masalah,
mencari alternatif pemecahan masalah, menilai reltér pemecahan
masalah, dan menarik kesimpulan dapat diterapkagate baik pada
konsep pesawat sederhana di kelas V SD. Tahapandimkukan oleh
peneliti dalam menerapkan pendekatan pemecahan lamasiapat
dijabarkan sebagai berikut:
a. Orientasi

Pada tahap ini guru memusatkan perhatian siswa mdala
permasalahan dengan memberi kesan umum dan gestiahg batas-
batas ruang lingkup masalah yang ada dibahas Iyt kedalam sub-
sub masalah sebagai satu kesatuan, guru memben&twvasi siswa
untuk belajar sambil menyampaikan kompetensi pesj@n yang
akan dicapai.

Pada pelaksanaan siklus | guru memberikan masakahgenai
pengungkit jenis 1, pada siklus II guru memberik@asalah mengenai
pengungkit jenis 2, serta pada siklus Ill guru meriKan masalah
mengenai pengungkit jenis 3. Penyampaian masalatisampaikan
secara lisan saat pembelajaran berlangsung. P#aksgeaan siklus I,

siswa terlihat masih bingung dengan permasalahag giderikan
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b. Tahap identifikasi masalah

Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada sintuk
memberikan respon sebagai tolak ukur kemampuan sigah dalam
mengidentifikasi masalah. Salah satu cara mengsipeakan masalah
adalah dengan cara mengatakan inti permasalahaam dakentuk
pertanyaan seperti mengapa dan bagaimana.

Pada pelaksanaan siklus 1, siswa terlihat masilgyunig dengan
penerapan pendekatan yang dianggap baru dan asingi®wa. Hal ini
terlihat dari hasil observasi observer yang melihasih banyak siswa
yang belum berkonsentrasi pada pembelajaran.

Pada pelaksanaan siklus Il beberapa siswa yangduaitif terlihat
sudah berani untuk mengeluarkan ide atau pendapatmgngenai
masalah walaupun masih gugup, namun demikian keadaa
pembelajaran terlihat kondusif dibandingkan dengambelajaran pada
suklus |. Pada pelaksanaan siklus Il pembelajaralai terlihat sangat
kondusif. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa ganengeluarkan ide
dan pendapatnya kepada guru terkait masalah yiwegikhn. Siswa
sudah mulai terbiasa dengan penerapan pendekatetglean masalah

c. Mencari alternatif pemecahan masalah

Pada tahap ini guru menyiapkan bahan-bahan attalatasebagai
sumber belajar yang dapat berupa buku, grafikklingan, bagan, dan
lain-lain.  Siswa dituntut untuk melakukan percobaaatau

mengemukakan berbagai macam argumen dalam prosdselagaran
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secara mandiri. Dalam hal ini guru berperan sebé&amlitator dan
pembimbing.

Pada setiap siklusnya terlihat siswa sangat amstugialam
melakukan eksperimen. Eksperimen ini membantu siswiak mencari
alternatif pemecahan masalah sehingga siswa dapatjawab
pertanyaan-pertanyaan di dalam LKS. Pada siklisMasterlihat masih
ragu untuk mengemukakan argumen yang dimilikinyangkin karena
masih belum memahami tahap pemecahan masalah yiakgkdn,
karena pendekatan ini baru bagi siswa. Berbedaywlpada siklus I
dan Il dimana siswa mulai berani mengungkapkamuraen dan ide-
ide kelompoknya untuk memecahkan masalah yang ada.

. Menilai setiap alternatif pemecahan masalah

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap tekrekngrahan
masalah yang dilakukan. Setiap kelompok mencaorinési sebanyak-
banyaknya dalam mendukung pemecahan masalah badamsumber
belajar lain seperti buku, ataupun dengan melakukakusi dengan
kelompoknya dan kelompok lainnya.

Pada pelaksanaan di siklus | terlihat suasana sliskasih sangat
kaku, hanya beberap orang siswa yang terlihat flardi dengan
kelompoknya, tetapi tidak terjadi proses diskusigéa kelompok lain
sehingga guru harus senantiasa mengarahkan agaspiiskusi berjala

dengan baik.
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Pada siklus Il dan 1l proses iskusi berjalan I&fik dari siklus |
hal ini terlihat dari proses diskusi terjalin baitara anggota kelompok
dan kelompok lain. Mereka melakukan pertukaran |hpsrcobaan
sebagai bahan diskusi dalam mengunplkan data umiekecahkan
masalah yang terjadi. Hal ini membantu siswa untuémperluas
pengetahuannya dan untuk membelajrakan siswa ietdikir terbuka
terhadap pendapat rang lain.

e. Menarik kesimpulan

Pada tahap ini guru dan siswa membuat kesimpuleshatarkan
hasil analisis tentang jawaban pemecahan masaktklaB kegiatan
kelompok usai, setiap kelompok mempersentasikaihdiakusinya.

Pada pelaksanaan di siklus | dan siklus Il siswayaakesulitan
dalam tahap menyimpulkan. Walaupun sebenarnya ssiaia mampu
menyimpulkan walau dengan bahasa yang belum begpat. Tapi ini
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuannyak unt
membuat dan menarik kesimpulan dari hasil diskasiny

Pada pelaksanaan siklus Il terlihat siswa sudampoamenarik
kesimpulan dengan baik terlihat dari bahasa menyjkap yang sudah
mendekati sempurna. Tahap menyimpulkan ini merupaigapan
yang menuntut berfikir tingkat tinggi.

Dalam prakteknya pelaksanaan siklus | hingga siklusnenemui
berbagai kendala, namun semua itu dapat diatagn&aguru telah

mempersiapkan solusi atau kemungkinan masalah ydkaq terjadi,
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masalah yang paling berpengaruh terhadap prosebetegaran yaitu
ketika proses pembelajaran siklus Il beberapassmydah nampak bosan
dengan materi belajar yang sama dengan materiwsebgh (siklus I). Hal
ini menjadikan menurunnya motivasi siswa yang begkk pada hasil
belajar siswa yang ikut menurun. Guru mengatasdengan mengubah
metode pembelajaran yang lebih interakti, mendghih dalam informasi,
penampilan media pembelajaran yang baru, dan ntekeip situasi
belajar yang kompetitif.

Berdasarkan hasil angket yang diberikan pada ssstelah selesai
kegiatan pembelajaran siklus terakhir, bahwa peapo@n yang dilakukan
selama penelitian dengan pendekatan pendekatancakamemasalah ini
dirasakan siswa lebih menuntut mereka untuk betsrbicara dan
berpendapat, serta menuntut mereka untuk dapatskesddengan teman
lainnya, lebih menyenangkan serta lebih mudah mamahmateri
pembelajaran yang diajarkan.

. Hasil Belajar Siswa dalam Topik Pesawat Sederhana Setelah
Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan Pemecahan Masalah
Hasil belajar siswa dari proses pembelajaran padiassl, siklus
II, dan siklus 1l dibandingkan hasil pretest meplan adanya
peningkatan pengetahuan dan hasil belajar siswag signifikan. Dibawah

ini tabel rekapitulasi hasil belajar siswa.
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Tabel 4.9

Rekapitulas Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa Sklusl, |1, dan 111

_ Nilai Rata-
No Tindakan
rata
1 Siklus | 79,1
2 | Siklus Il 70,5
3 | Siklus Il 85

Dari table diatas terlihat perbandingan kenaikasil heelajar siswa
pada setiap siklusnya. Siklus pertama rata-ratd belsjar (gain) adalah
79,1 , sedangkan pada siklus kedua adalah 70,syArdari siklus | dan I
terdapat angka penurunan sebesar 8,6. Pada sikhasll belajar siswa
mengalami kenaikan dibandingkan siklus Il besarakem yang terjadi

sebesar 16. Artinya dari siklus Il ke silkus lligiea kenaikan sebesar 14,5.

Dalam prakteknya pelaksanaan siklus | hingga siklusmenemui
berbagai kendala, namun semua itu dapat diatagn&aguru telah
mempersiapkan solusi atau kemungkinan masalah ykaq terjadi,
masalah yang paling berpengaruh terhadap prosebetegaran yaitu
ketika proses pembelajaran siklus Il beberapassmydah nampak bosan
dengan materi belajar yang sama dengan materiwsebgh (siklus I). Hal
ini menjadikan menurunnya motivasi siswa yang begkk pada hasil
belajar siswa yang ikut menurun. Guru mengatasdengan mengubah

metode pembelajaran yang lebih interakti, mendghih dalam informasi,
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penampilan media pembelajaran yang baru, dan mnteReaip situas

belajar yang kompetiti

Adapun rekapitulasi perkembangan hasil belajaraidari siklus |

Il dan Ill dapat terlihat pada diagram batang hriki:

100
90 (79,1
80 70,5
70
60
50 1 Rata-rata Nilai Siklus |
40
30
20 Rata-rata Nilai Siklus 111

10

| &

M Rata-rata Nilai Siklus Il

Nilai Rata-rata

Siklus 1  Siklus Il Siklus Il

Tindakan Pembelajaran

Grafik 4. 2
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

Dilihat dari grafik diatas bahwa terjadi peningkadan penurunahasil
belajar pada tiap siklusnya baik dilihat dari hasittes dan postes pada se
siklus ataupun kenaikan hasil I-rata (gain).Pada siklus pertamhasil rata-rata
ratarata postes sebesar (7). Pada siklus kedua mengalami penurunpada
setiap rataata postes sebesal70,5) Siklus ke tiga terdapat kenaik

dibandingakan siklus | dan nilai rata-rata postes sebesar (85).

Selain itu jika diliht dari data awal penelitian yang memperlihatkamma
nilai siswa memiliki nilai kurang dari KKM (Kriteai Ketuntasan Minimal) yait

65 sebanyak 18 orang (56%), hanya 14 orang sisW#)(4/ang sudah tunt:



104

dalam hal ini memenuhi KKM. Setelah pembelajaramgde@ menerapkan
pendekatan pemecahan masalah maka 100% nilai $&dafa dapat memenuhi
nilai KKM yang telah ditentukan. Artinya siswa telaapat memahami konsep
pesawat sederhana khususnya pengungkit dengan lpgamdoe yang menerapkan

pendekatan pemecahan masalah.

Tabel 4.10

Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Persentasi Ketuntasan Siswa
Tindakan (%)
Tuntas Belum Tuntas
Nilai Awal 43,8 56,2
Siklus | 90,6 9,4
Siklus 1l 81,2 18,8
Siklus 11 100 0

Dari hasil yang telah dijabarkan diatas sudahlattutdbahwa dengan
penerapan model pembelajaran pendekatan pemecahsalam memberikan
kontribusi besar terhadap peningkatan hasil belsigwa, siswa pun akhirnya
termotivasi untuk berani mengemukakan pendapatnyanghargai pendapat
teman, saling memberikan pendapat, sehingga deggtth kualitas interaksi dan
komunikasi yang berkualitas hal ini pun dapat meéwast siswa untuk
meningkatkan hasil belajarnya. Serta dapat mentagkan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah pada kehidupannya medkdiap pemecahan

masalah yang telah dipelajari siswa.



